4 Jenis Bansos Cair di Bulan
Febuari 2026, Simak Berikut
Cara Mengeceknya
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Prolite - Awal bulan Febuari banyak kabar gembira untuk
penerima manfaat Bantuan Sosial (Bansos) yang akan diberikan
oleh Pemerintah Republik Indonesia di bulan ini.

Pada bulan Febuari 2026 ini akan ada empat bantuan sosial yang
akan cair untuk seluruh penerima manfaat.

Empat bantuan sosial yang akan dicairkan pada bulan
inidiantaranya Bantuan Langsung Tunai (BLT) Program Keluarga
Harapan (PKH), dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan
sembako.

Maka dari itu, khusus untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
dapat melakukan cek pencairan secara berkala menggunakan KTP
di laman resmi Kementerian Sosial.

Bantuan sosial reguler tersebut disalurkan dengan tujuan
meningkatkan pendapatan, akses pangan, pendidikan, dan
kesehatan bagi keluarga miskin dan rentan.

Masing-masing bantuan yang diberikan Pemerintah untuk para
penerima manfaat memiliki nominal yang berbeda-beda.

Masyarakat wajib terdaftar secara aktif dalam Data Terpadu
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Kesejahteraan Sosial (DTKS), karena data yang tidak diperbarui
akan berpotensi membuat bansos tidak disalurkan.

Selain 1itu, penerima juga perlu memastikan Kartu Keluarga
Sejahtera (KKS) tetap aktif agar saldo bantuan dapat
digunakan.

Jadwal Bansos Cair Februari 2026

Pemerintah telah memastikan bansos tahap pertama cair pada
Februari 2026, meski tanggal pastinya belum diumumkan secara
detail.

Jika mengacu pada pola penyaluran sebelumnya, bantuan sosial
2026 dibagi menjadi empat tahap:

Tahap 1: Januari—Maret 2026
Tahap 2: April-Juni 2026

Tahap 3: Juli-September 2026
Tahap 4: Oktober—Desember 2026

Pada Februari 2026, bantuan sosial yang disalurkan meliputi
PKH, BLT, BPNT, dan sembako.

Lantas bagaimana cara mengecek pencairan Bansos?
Para penerima manfaat dapat mengecek secara
berkala melalui aplikasi cek bantuan sosial atau
melalui website resmi Kemensos.

B
Kompas

1. Cara Cek KTP Penerima Bansos dengan Aplikasi Cek Bansos

Unduh aplikasi Cek Bantuan Sosial di Play Store maupun App
Store.

Buka aplikasi, lalu klik “Buat Akun”.



Buat akun terlebih dahulu dengan melengkapi data diri mencakup
Nomor KK, NIK, nama lengkap sesuai KTP, hingga mengunggah
swafoto dan foto KTP.

Selanjutnya klik “Buat Akun Baru”.
Lakukan verifikasi email terlebih dahulu.
Jik sudah selesai, buka “Profil”.

Pada menu tersebut akan terlihat apakah Anda termasuk penerima
bantuan sosial atau tidaknya.

2. Cara Cek KTP Penerima Bansos Melalui Laman Kemensos

Akses laman resmi

Masukkan wilayah penerima manfaat secara detail.
Pilih Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan Desa.
Masukkan nama penerima sesuai KTP.

Salin kode Captcha yang tersedia.

Lalu klik “Cari Data”.

Secara otomatis sistem akan menampilkan apakah termasuk
penerima manfaat atau bukan.

Penyaluran Bansos PKH Tahap
Akhir Desember 2025 Terus


https://prolitenews.com/penyaluran-bansos-pkh-tahap-akhir-desember-2025/
https://prolitenews.com/penyaluran-bansos-pkh-tahap-akhir-desember-2025/

Dilakukan, Berikut Cara Cek
Penerimaan

Category: News
2 Februari 2026

Penyaluran Bansos PKH Tahap Akhir Desember 2025
Terus Dilakukan, Berikut Cara Cek Penerimaan

Prolite — Memasuki tahap akhir penyaluran Bantuan Sosial
(Bansos) Program Keluarga Harapan (PKH) oleh pemerintah kepada
para keluarga yang membutuhkan.

Di bulan Desember 2025 ini merupakan tahap akhir bantuan
sosial PKH akan disalurkan kepada masyarakat yang sudah
terdaftar.

Lantas apakah kalian termasuk dalam daftar penerima bansos?
Bagai mana cara mengetahui status penerimaan?

Dilansir Instagram resmi @kemensosri, pemerintah menjadwalkan
pencairan bansos PKH per tiga bulan sekali. Penerima bansos
akan mendapatkan dana bantuan sebanyak empat kali dalam
setahun. Saat ini, pencairan memasuki tahap keempat untuk
bulan Oktober, November, dan Desember.

Masyarakat dapat mengecek apakah terdaftar dalam menerima
bansos atau tidak melalui situs resmi Kemensos.

=]
aplikasi cek bansos
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Pengecekan dapat dilakukan secara online melalui HP maupun
laptop ke halaman Cek Bansos Kemensos.

Pengecekan dapat dilakukan secara berkala, pasalnya bantuan
sosial PKH yang diberikan oleh pemerintah di cairkan secara
bertahap.

Untuk nominal PKH yang diberikan pemerintah berbeda-beda.
Terdapat delapan kategori penerima bansos dengan besaran dana
sesual kebutuhan masing-masing. Berikut ini rincian nominal
bantuan :

. Ibu hamil: Rp 3 juta/tahun (Rp )

. Anak usia dini: Rp 3 juta/tahun (Rp )

. Siswa SD: Rp (Rp )

. Siswa SMP: Rp 1,5 juta/tahun (Rp )

. Siswa SMA: Rp 2 juta/tahun (Rp )

. Disabilitas berat: Rp 2,4 juta (Rp )

. Lanjut usia 60+: Rp 2,4 juta/tahun (Rp )

. Korban pelanggaran HAM berat: Rp 10,8 juta/tahun (Rp 2,7
juta/tahap)

00 NNO Ul A WIN K

Untuk masyarakat yang berhak menerima bantuan, penyaluran dana
dilakukan melalui bank Himbara dan Kantor Pos.

Penerima perlu mengecek secara terus-menerus sehingga dapat
mengetahui uang bantuan telah dikirim ke rekening. Apabila
dana sudah diterima, dapat segera mengambilnya di bank Himbara
atau kantor pos.

Bansos BLT Kesra 2025 Cair Rp
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Bansos BLT Kesra 2025 Cair Rp , Berikut Cara
Pengecekannya!

Prolite - Kabar baik untuk seleuruh masyarakat penerima
Bantuan Sosial (Bansos) pasalnya pemerintah Indonesia kembali
menyalurkan Bantuan Langsung Tunai Kesejahteraan Rakyat (BLT
Kesra) 2025.

Kali ini Pemerintah menyalurkan BLT Kesra 2025 untuk periode
Oktober-Desember dengan target penerima 35 juta keluarga
penerima manfaat (KPM).

Bantuan berupa uang tunai sebesar Rp disalurkan melalui dua
jalur lewat bank Himbara dan melalui PT Pos Indonesia.

BLT Kesra 2025 merupakan salah satu bentuk dukungan pemerintah
untuk memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat berpendapatan
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rendah.

Kelompok ini dianggap paling rentan secara ekonomi sehingga
memerlukan intervensi tambahan di luar program bantuan sosial
reguler yang sudah lebih dulu berjalan, seperti Program
Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT).

Karena itu, penting bagi masyarakat untuk mengetahui cara
melakukan pengecekan melalui situs resmi guna memastikan
apakah nama mereka termasuk dalam daftar penerima bantuan.

Masyarakat kini dapat mengecek status penerima Bantuan
Langsung Tunali Kesejahteraan Rakyat (BLT Kesra) 2025 melalui
laman resmi .

Berikut ada 2 cara untuk para penerima manfaat untuk dapat
mengecek:

1. Lewat Situs Resmi Kemensos

 Buka laman resmi Kemensos di

 Lengkapi kolom wilayah (Provinsi, Kabupaten/Kota,
Kecamatan, Desa/Kelurahan) sesuai data di KTP

 Ketik nama lengkap pada kolom yang tersedia

 Masukkan kode verifikasi atau captcha untuk keamanan

« Klik tombol “Cari Data” untuk melihat detail status
penerimaan, termasuk jenis bantuan dan periode
penyaluran.

[=]
Kompas

2. Lewat Aplikasi “Cek Bansos”

= Unduh dan install aplikasi “Cek Bansos” resmi dari
Kemensos di handphone Anda

» Login atau buat akun baru jika belum terdaftar

= Pilih menu “Cek Bansos”

= Masukkan data tempat tinggal dan nama lengkap sesuai KTP

» Setelah verifikasi, klik “Cari Data” untuk menampilkan



informasi penerimaan BLT Kesra.

Bagaimana apakah anda salah satu yang terdaftar dalam Penerima
Manfaat Bantuan Langsung Tunali Kesejahteraan Rakyat (BLT
Kesra) 2025. Semoga informasi ini bermanfaat untuk anda semua.

BLT Rp 900 Ribu Kembali
Dicairkan Presiden, Berikut
Cara Pengecekannya
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BLT Rp 900 Ribu Kembali Dicairkan Presiden,
Berikut Cara Pengecekannya

Prolite — Kabar bahagia untuk para penerima Bantuan Langsung
Tunai Sementara (BLTS) atau BLT untuk seluruh masyarakat
Indonesia yang terdaftar.

Pemerintah Presiden Prabowo Subianto kembali meluncurkan
Bantuan Langsung Tunai kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM).

Peluncuran BLTS ini dilakukan oleh Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian Airlangga Hartarto didampingi oleh Menteri
Sekretaris Negara, Sekretaris Kabinet, Menteri Sosial, Kepala
Badan Komunikasi Pemerintah, dan Wakil Menteri
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Ketenagakerjaan, mewakili Presiden Prabowo Subianto di Kantor
Pos Cikini, Jakarta.

Jumlah penerima BLT ini ditambah 17,2 juta KPM dari regular
18,3 juta KPM khusus pada kuartal IV ini. Adapun, peluncuran
ini untuk menjaga stabilisasi daya beli masyarakat.

[x]

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto
(Okezone).

“Jumlah ini lebih tinggi sebelumnya, dan ini bisa menjangkau
104 juta orang, kalau asumsi 1 KPM ada ayah, ibu, dan dua
orang anak,” kata Menteri Koordinator Perekonomian Airlangga
Hartarto saat penyaluran BLTS Kesra di Kantor Pos Cikini,
Jakarta, dikutip dari CNN.

BLT ini diberikan mulai hari Senin kemarin melalui ATM yang
terdaftar maupun PT POS dengan jumlah yang diberikan senilai
Rp 900 ribu, dengan rincian Rp 300 ribu per bulan yang
diberikan satu kali di bulan Oktober.

“Katakanlah kalau dia di 3 bulan ke-4 ini dapat Rp600 ribu.
Ada tambahan dari Bapak Presiden, Rp300 ribu kali 3. Berarti
Rp900 ribu. Maka KPM sembako pada 3 bulan ke-4 ini mendapatkan
Rpl,5 juta setiap keluarga,” kata Mensos Saifullah Yusuf atau
Gus Ipul, dikutip dari pernyataan resminya.

Untuk yang mendapatkan Bantuan Langsung Tunai kali ini telah
masuk dalam Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional (DTSEN) pada
desil 1 hingga 4.

Lantas bagaimana cara mengecek sebagai penerima atau bukan?
Berikut cara mengecek melalui akun resmi Kemensos

= Kunjungi situs resmi:

 Masukkan provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, dan
desa/kelurahan.

» Ketik nama lengkap sesuai KTP.



» Masukkan kode captcha yang muncul di layar.
= Klik tombol “Cari Data”.

Bansos BPNT Rp 600.000 Cair,
Cek Penerimaan Melalui Situs
Resmi Kemensos
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Bansos BPNT Rp Cair, Cek Penerimaan Melalui Situs
Resmi Kemensos

Prolite — Bantuan Sosial (Bansos) kembali disalurkan oleh
pemerintah untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang sudah
terdaftar.

Melalui Keenterian Sosial (Kemensos) akan memastikan
penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) atau bansos sembako
tahap 2 tahun 2025 telah berjalan dengan lancar.

BPNT ini merupakan bantuan yang diberikan Pemerintah Republik
Indonesia untuk para keluarga yang kurang mampu.

Bansos ini diberikan untuk periode Juli-September 2025 dengan
total Rp per Keluarga Penerima Manfaat (KPM).
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Menteri Sosial, Saifullah Yusuf (Gus Ipul), menyampaikan
hingga 15 September 2025, realisasi penyaluran bantuan sosial
BPNT telah mencapai 75,89 persen atau sekitar 13,68 juta KPM
dari total kuota 18,27 juta penerima.

“Per 15 September, bantuan sosial sembako atau BPNT telah
tersalur kepada KPM atau 75,89 persen. Sementara untuk Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah tersalur ke KPM (74,43 persen),”
jelas Gus Ipul, dikutip dari Kompas.

Setiap KPM berhak menerima Rp per bulan, dan karena pencairan
dilakukan per triwulan, maka total bantuan sosial yang cair
pada September 2025 mencapai Rp .

8,7 Juta Pekerja Belum Menerima Bantuan Subsidi Upah Artikel
Dana bantuan disalurkan melalui bank Himbara (BRI, BNI,
Mandiri, BTN) atau kantor pos sesuai domisili penerima.

Untuk memastikan seseorang sebagai penerima bansos atau tidak
ada beberapa cara, berikut cara mengeceknya?

1. Cek lewat aplikasi Kemensos Unduh aplikasi Cek Bansos
Kemensos di Play Store (Android) atau App Store (i0S).

2. Pilih menu “Cek Bansos”.

3. Masukkan data sesuai KTP: provinsi, kabupaten/kota,
kecamatan, desa/kelurahan, hingga nama lengkap.

4. Lakukan verifikasi sesuai instruksi aplikasi.

. Klik tombol “Cari Data”.

6. Sistem akan menampilkan nama penerima, usia, jenis
bantuan (BPNT), dan status pencairan.

ul

Untuk jadwal pecairan untuk BPNT disetiap daerah berbeda-beda
sesual kesiapan wilayah untuk proses administrasinya.

Dalam hal ini Kemensos juga meminta kepada penerima untuk
terus rutin melakukan pengecekan secara berkala melalui situs
remi cek bantuan sosial Kemensos 2025.

Namun ketika penerima memiliki kendala seperti data belum



diperbaharui maka bisa melakukan konfirmasi melalui kelurahan
atau pendamping bansos.

Sebagai informasi, penerima bantuan sosial BPNT Kkini
menggunakan Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional (DTSEN)
sebagai pengganti DTKS.

Bansos Kemensos 2025 Triwulan
ITII Cair, Berikut Cara Cek
Status Penerimaan
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Bansos Kemensos 2025 Triwulan III Cair, Berikut
Cara Cek Status Penerimaan

Prolite - Bantuan Sosial (Bansos) yang diberikan oleh
pemerintah untuk keluarga yang kurang mampu mulai disalurkan
kembali untuk masyarakat.

Penyaluran bantuan kemensos yang dikeluarkan pada 2025 ini
diantaranya Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT).

Bantuan sosial ini disalurkan secara bertahap setiap triwulan
dan bulan ini sudah masuk pada triwulan ke III (Juli-
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September).

Melakukan pengecekan bisa melalui online atau lewat HP baik
melalui website resmi cek bantuan sosial ataupun melalui
aplikasi resmi.

Lantas bagaimana cara masyarakat mengecek apakah kita sebagai
penerima bantuan atau bukan?

Berikut cara mengecek Bantuan Sosial Kemensos 2025:

= Via aplikasi Cek Bansos Kemensos

1. Cek bantuan sosial Unduh aplikasi “Cek Bansos” di App
Store (iPhone) atau Play Store (Android)

2. Buka aplikasi, lalu pilih menu “Cek Bansos” Isi data
sesuai KTP, mulai dari provinsi, kabupaten/kota,
kecamatan, desa/kelurahan, dan nama lengkap

3. Jawab pertanyaan verifikasi sesuai instruksi

4. Klik tombol “Cari Data”.

[x]

istimewa

= Cek bantuan sosial di laman resmi

1. Buka browser, akses laman

2. Isi data sesuai KTP, mulai dari provinsi,
kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, dan nama
lengkap

3. Masukkan kode captcha atau huruf kode sesuai instruksi

4. Klik tombol “Cari Data”.

Jika anda salah stau yang terpilih sebagai penerima maka akan
muncul informasi seperti Nama penerima, usia, jenis bantuan.

Jika pada jenis bantuan terdapat keterangan PKH atau BPNT
berstatus Ya maka sudah pasti anda terdaftar sebagai penerima.

Namun kalau dalam jenis bantuan terdapat keterangan “Tidak”
maka anda belum tercatat sebagai penerima bantuan sosial



kemensos 2025.

Untuk info pasti, Anda bisa menghubungi kelurahan atau
pendamping bansos.

Sebagai informasi tambahan, mulai triwulan II tahun 2025,
Kemensos menggunakan basis data baru bernama DTSEN (Data
Tunggal Sosial dan Ekonomi Nasional), menggantikan DTKS.

10 Juta Rekening Bansos
Dibekukan, PPATK
Mengidentivikasi Judol
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2 Februari 2026
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10 Juta Rekening Bansos Dibekukan, PPATK
Mengidentivikasi Judol

Prolite — Pusat Pelaporan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK)
berhasil menenumkan ratusan juta rekening bantuan sosial
(Bansos) yang salah penggunaannya.

Rekening bansos diberikan kepada masyarakat yang terpilih
sebagali penerima bantuan sosial yang diberikan oleh
pemerintah.

Namun menurut hasil penemuan PPATK sebagian besar dana
mengalir ke aktivitas perjudian.

Kepala PPATK, Ivan Yustiavandana, mengungkapkan bahwa pihaknya
telah membekukan 10 juta rekening terkait bantuan sosial
dengan total saldo lebih dari Rp2 triliun.

[x]
Kepala PPATK, Ivan
Yustiavandana

Dari jumlah tersebut, ditemukan rekening yang tidak aktif
selama lebih dari 5 tahun, tetapi masih menyimpan saldo.

“Beberapa rekening itu bahkan digunakan untuk transaksi di
platform perjudian online,” ungkap Ivan.

Merujuk Buletin Statistik PPATK Mei 2025, terdapat Llaporan
transaksi keuangan mencurigakan (LTKM), naik 16,9% dibanding
April 2025 dan melonjak 76,3% dibanding Mei 2024. Dari total
indikasi tindak pidana di bulan itu, 53,3% atau kasus terkait
aktivitas perjudian.

Yang lebih memprihatinkan, data hasil pencocokan NIK bansos
dengan NIK pemain judol 2024 menunjukkan adanya kesamaan
identitas, atau sekitar 2% dari total penerima bansos tahun
lalu. Dana yang disetor oleh kelompok ini ke situs judi daring
mencapai Rp957 miliar melalui 7,5 juta transaksi dalam
setahun.



“Artinya ada sekitar 2% penerima bansos yang juga aktif
sebagai pemain judol,” ungkap PPATK, Senin (7/7/2025).

Usai ditemukan banyaknya rekening bantuan sosial yang
digunakan untuk judol maka aka nada evaluasi bagi penerima
yang melakukan kegiatan judi online.

Sebelumnya, Kementerian Sosial bersama dengan PPATK melakukan
pengecekan rekening pada penerima bantuan sosial selama lebih
dari 10 tahun bahkan 15 tahun. Ini dalam rangka untuk
menindaklajuti arahan Presiden Prabowo Subianto agar bantuan
sosial bisa tepat sasaran.

Setelah mendapatkan izin dari Presiden, Kemensos menyerahkan
nomor-nomor rekening pada PPATK. Hasilnya ada jutaan rekening
bansos tidak tepat sasaran, termasuk ratusan ribu penerima
merupakan pemain judol.

Vasektomi Diusulkan Jadi
Syarat Penerima Bansos ,
Berikut Langkah Mensos !
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Vasektomi Diusulkan Jadi Syarat Penerima Bansos ,
Berikut Langkah Mensos

Prolite — Menanggapi usulan penerima bantuan sosial (Bansos)
harus Vasektomi yang dikeluarkan oleh Gubernur Jawa Barat
(Jabar) Dedi Mulyadi.

Menteri Sosial (Mensos) Saifullah Yusuf akan mempelajari
perihal usulan vasektomi yang di berikan oleh Gubernur Jabar
tersebut.

“Ya ini kami sedang mempelajari ide itu ya. Jadi semua
ketentuannya sedang kita pelajari,” kata Gus Ipul di Kompleks
Istana, Jakarta, Rabu (30/4).

Menurut Gus Ipul, usulan soal KB itu cukup baik. Tetapi,
memang harus dikaji dan dipelajari lebih lanjut jika ingin
dijadikan syarat menerima bansos dan beasiswa.

“Itu sih ide baik gitu ya untuk KB ya, keluarga berencana itu
baik juga. Tapi kami masih memerlukan waktu untuk bisa
mempelajari. Karena penyaluran itu ada proses yang harus kita
lalui. Tidak bisa terus dipaksa tiba-tiba,” jelasnya.



[x]
Net

Dalam hal ini Dedi Mulyadi bermaksud diambil langkah tersebut
agar pemberian pemerintah, termasuk provinsi, jadi lebih
merata dan tidak terfokus pada satu pihak atau satu keluarga
saja.

Maka dari itu masukan yang diberikan oleh Gubernur Jawa Barat
tersebut masih harus di kaji ulang dari segi manapun.

Bantuan pemerintah tersebut bisa mulai dari bantuan kesehatan,
kelahiran, hingga bantuan lainnya.

Dedi Mulyani menjelaskan dengan tegas tanpa adanya kebijakan
yang tegas, maka nantinya dana bantuan sosial masyarakat
tersebut tidak tersalurkan dengan tepat sasaran.

Dedi menilai, kebijakan ini merupakan solusi atas fenomena
banyaknya keluarga prasejahtera yang melahirkan melalui
operasi sesar dengan biaya sekitar Rp 25 juta per tindakan.

“Uang segitu bisa untuk bangun rumah kan. Makanya, berhentilah
bikin anak kalau tidak sanggup menafkahi dengan baik,”
ujarnya.

Korban Judi Online Menerima
Bansos, Berikut Penjelasan
Menko PMK
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Korban Judi Online Menerima Bansos, Berikut
Penjelasan Menko PMK

Prolite — Publik dihebohkan dengan pemberitaan korban judi
online jadi penerima bantuan sosial (bansos) yang diberikan
oleh pemerintah.

Judi online memang sudah tidak asing lagi ditelinga kita
bahkan sudah banyak korban karena judi online.

Banyak orang bunuh diri, terlilit utang, hingga membunuh
karena permasalahan judi online.

Menko PMK Muhadjir Effendy mengklarifikasi pemahaman publik
atas pernyataannya mengenai ‘korban judi online jadi penerima
bantuan sosial (bansos)’.

Muhadjir menekankan bukan pelaku judi online yang menerima
bansos, melainkan keluarga pelaku yang menjadi korban.
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“Saya tangkap, dari opini masyarakat itu ada sebagian
masyarakat yang menganggap bahwa korban judi online itu adalah
pelaku. Pelaku dalam hal ini adalah pemain dan yang menjadikan
korban itu para bandar ya, kemudian ditindaklanjuti lagi
ketika saya menyampaikan bahwa nanti para korban judi online
ini nanti ada yang bisa mendapatkan bantuan sosial itu mereka
menganggapnya para penjudi itu yang nanti dapat bantuan. Jadi
itu adalah terjadi misleading (salah paham) itu, tidak
begitu,” kara Muhadjir Effendy seusai salat Idul Adha di
Gedung Pusat Dakwah PP Muhamamdiyah, Menteng, Jakarta Pusat,
dikutip Detik.

Muhadjir menyinggung Pasal 303 KUHP dan Pasal 27 dalam Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE yang menerangkan pelaku
judi online merupakan pelaku tindak pidana pelanggar hukum.
Muhadjir menegaskan mereka yang direncanakan akan mendapatkan
bansos adalah keluarga pelaku yang dirugikan secara finansial
hingga psikologis akibat judi tersebut.

“Karena itu, para pelaku baik itu pemain maupun bandar itu
adalah pelanggar hukum dan harus ditindak dan itulah tugas
Siber, Satgas Penumpasan Judi Online itu menjadi tugas utama
mereka. Dan saya mendapatkan penjelasan dari Menkominfo,
walaupun saya belum terima SK-nya itu kan nanti saya menjadi
Wakil Pengarah, Ketua Pengarahnya adalah Pak Menko Polhukam
kan,” kata Muhadjir.

“Jadi sekali lagi saya tegaskan korban judi online itu bukan
pelaku, siapa korbannya? korbannya adalah keluarga atau
individu terdekat dari para penjudi itu yang dirugikan baik
secara material, finansial, maupun psikologis dan itulah yang
nanti akan kita santuni,” imbuhnya.

Muhadjir mengatakan fakir miskin dan anak-anak telantar
dipelihara oleh negara. Dia menuturkan keluarga dari pelaku
judi online yang menjadi miskin dan kehilangan harta benda
akibat judi itulah yang nantinya akan mendapatkan bansos.



Muhadjir menyebut keluarga pelaku itu pun tidak serta-merta
langsung mendapatkan bansos. Tapi, keluarga yang menjadi
korban penjudi online juga harus melewati verifikasi sesuai
kriteria penerima bansos dari Kementerian Sosial (Kemensos).

Bansos BPNT dan PKH Bulan
Maret 2024 Sudah Cair , Simak
Cara Ceknya!
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Prolite - Pada bulan ini Maret 2024 pemerintah akan
menyalurkan kembali bansos dari Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) dan Program Keluarga Harapan (PKH).

Bantuan sosial ini disalurkan oleh pemerintah untuk mendukung
ekonomi keluarga yang kurang mampu.

Bantuan Pangan Non Tunai ini sangat membantu masyarakat yang
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kurang mampu di tengah-tengah harga bahan pokok sedang
melambung.

Bukan hanya dua jenis bansos saja yang akan di keluarkan oleh
pemerintah, bantuan sosial lain seperti pangan berupa beras
seberat 10 kilogram dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Mitigasi
Risiko Pangan kemungkinan juga akan cair pada bulan maret 2024
ini.

Semua bantuan keuangan itu disalurkan melalui transfer ke bank
dan Pos Indonesia.

Penerima bansos PKH dan BPNT dapat melakukan verifikasi status
mereka melalui portal online dengan memasukkan nomor KTP.
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Ada beberapa syarat masyarakat yang menerima bantuan sosial
yaitu:

1. Terdaftar dalam DTKS dan SIK-ng
2. Bukan pegawai aktif atau pensiunan
3. Bukan pendamping sosial PKH atau sejenisnya

Lantas bagai mana cara mengecek apakah kamu sebagai penerima
manfaat bansos atau bukan?

Berikut langkahmengecek bansos PKH dan BPNT
sebagal berikut:

= Masukkan nomor KTP penerima manfaat

»Lalu ikuti instruksi selanjutnya dengan memasukkan
detail lokasi dan nama sesuai dengan KTP.

= Setelah itu, ikuti petunjuk pengisian kode verifikasi
yang ditampilkan di layar.

Adapun besaran dana bantuan sosial berdasarkan kategori
penerima:



= Ibu hamil dan nifas akan menerima per tahap, total
hingga Rp3 juta setiap tahun.

= Anak-anak usia dini atau balita juga mendapatkan per
tahap, dengan total tahunan Rp3 juta.

Lansia dan penyandang disabilitas masing-masing
diberikan per tahap, atau Rp2,4 juta per tahun.

 Untuk anak-anak sekolah, bantuan disesuaikan berdasarkan
jenjang pendidikan; SD mendapat , SMP , dan SMA per
tahap, dengan total tahunan masing-masing Rp900 ribu,
Rpl,5 juta, dan Rp2 juta.



